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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian tepung
daun pepaya (Carica papaya L) dalam ransum terhadap intake energy, intake
protein dan rasio efisiensi protein (REP) pada ayam broiler. Penelitian
dilaksanakan mulai tanggal 17 Juni sampai 29 Juli 2020. Materi yang digunakan
dalam penelitian adalah DOC ayam broiler sebanyak 100 ekor, ransum dan tepung
daun pepaya. Metode penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dimana setiap perlakuan di ulang 5 kali dan setiap ulangan
terdiri dari 5 ekor. Perlakuan yang diterapkan adalah pemakaian tepung daun
pepaya dalam ransum ayam broiler dengan level yang berbeda, yaitu A (ransum
tanpa pemakaian tepung daun pepaya), B (ransum dengan pemakaian tepung daun
pepaya 2%), C (ransum dengan pemakaian tepung daun pepaya 4%) dan D
(ransum dengan pemakaian tepung daun pepaya 6%). Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemakaian tepung daun pepaya dalam ransum ayam broiler sampai taraf
6% berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap intake energi, intake protein dan
rasio efisiensi protein. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
pemakaian tepung daun pepaya sampai dengan taraf 6% didalam ransum ayam
broiler masih aman digunakan dengan nilai rataan intake energi sebesar 1493,52
kkal/gram/ekor/minggu, intake protein sebesar 102,65 gram/ekor/minggu, dan
rasio efisiensi protein sebesar 1,79 REP/ekor/minggu.

Kata Kunci : broiler, daun pepaya, intake energi, intake protein dan rasio efisiensi
protein
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ayam pedaging (broiler) adalah jenis ayam dari hasil budidaya teknologi
peternakan yang memiliki ciri khas yaitu pertumbuhan yang cepat, merupakan
ayam-penghasil daging\dehgan Konversi pakannya‘yang terbilang rendah dan bisa
siap potong pada umur 25-45 hari. Ayam pedaging memberikan kontribusi yang
sangat besar untuk kebutuhan gizi khususnya protein hewani. Setiap tahunnya
kebutuhan akan ayam pedaging ini terus mengalami peningkatan dikarenakan
setiap tahunnya juga jumlah penduduk di Indonesia selalu mengalami
peningkatan. Populasi ayam pedaging sendiri di Indonesia pada tahun 2019
mencapai 3.149.382.220 ekor (Badan Pusat Statistik, 2019).

Daging ayam merupakan sumber protein hewani yang sangat baik dan
mudah didapatkan dimana saja serta harganya yang relatif tidak terlalu mahal.
Untuk memperbaiki kandungan gizi dan meningkatkan produksi daging ayam
pedaging tersebut diperlukan bahan pakan yang berkualitas sesuai dengan
kebutuhan ayam pedaging tersebut. Bahan pakan adalah segala sesuatu yang
diberikan kepada ternak baik organik maupun non organik untuk memenuhi
kebutuhan hidup ternak tersebut mulai dari pertumbuhan, perkembangan dan juga
reproduksinya.

Ransum adalah campuran dari dua atau lebih bahan-pakan yang diberikan
kepada ternak selama 24 jam. Ransum yang diberikan harus dapat memenuhi
kebutuhan zat nutrisi yang diperlukan oleh tubuh ternak untuk berbagai fungsi
tubuhnya, yaitu untuk hidup pokok, produksi dan reproduksinya (Umiyasih dan

Anggraeny, 2007). Dalam beternak, biaya yang paling besar pengeluarannya



adalah biaya pakan. Biaya pakan menghabiskan 60-70% dari biaya produksi.
Dalam usaha peternakan ayam pedaging, para peternak lebih suka menggunakan
pakan yang berasal dari pabrik yaitu pakan komersil yang sudah ada standar
nutrisinya. Dari segi pengeluaran, pakan komersil memang lebih mahal daripada
pakan racikan sendiri_(Pakan, konvensional). 4Hal ini menyebabkan terjadinya
persaingan deﬁgan kebutuhan manusia dan juga meningkatnya biaya transportasi.

Pemanfaatan limbah dalam bidang pertanian merupakan salah satu solusi
alternatif dalam menekan tingginya biaya ransum. Salah satunya adalah daun
pepaya. Daun pepaya dapat digunakan sebagai bahan ransum pada pakan unggas
ayam pedaging. Dalam 100 gram daun pepaya segar terdapat kandungan zat gizi
seperti protein sebanyak 8,00 g, lemak 2,00 g, karbohidrat 11,90 g, kalsium
353,00 mg, fosfor 63,00 mg, besi 1,00 mg dan energi 79,00 kkal (Ma’mun, 2013).
Nwofia et al. (2012) menyatakan daun pepaya mengandung B karoten sebanyak
644,10-666,67 1U/100 g, niacin 0,35-0,43 mg/100 g, thiamin 0,43-0,46 mg/100 g
dan riboflavin 0,12-015 mg/100 g. B karoten dan vitamin C diketahui selain
bersifat antioksidan juga bersifat sebagai antilipid. Daun pepaya juga kaya akan
alkaloid dan enzim proteolitik seperti papain, flavonoid, khimopapain dan lisozim,
yang berperan pada proses pencernaan dan mempermudah kerja usus
(Kamaruddin dan Salim, 2009).

Enzim papain merupakan enzim protease yang dapat diekstrak dari bagian
pohon pepaya terutama pada daun pepayanya. Penggunaan enzim papain ini lebih
mudah mengingat pohon pepaya tersebar hampir disemua daerah dan sangat
mudah didapatkan dimana saja. Enzim papain yang ada dalam daun pepaya ini

memiliki sifat sebagai antimikrobial yang dapat menghambat kinerja beberapa



mikroorganisme, dan p-karoten pada daun pepaya dapat berfungsi sebagai
antioksidan.

Menurut Hasanah (2005) bahwa daun pepaya mengandung banyak sekali
enzim papain yang memiliki kemampuan untuk membentuk protein baru atau
senyawa serupa dengan. protein_yang' disebutidengan plastein, yaitu hasil dari
hidrolisis protéin. Apa yang diunggulkan dari daun pepaya adalah karena daun
pepaya ini memiliki enzim papain yang merupakan sumber dari enzim protease
yang dapat meningkatkan kualitas protein kasar pakan yang rendah.

Penentuan kandungan kimia pada daun pepaya dilakukan melalui analisis
fitokimia secara kualitatif. Analisis fitokimia secara kualitatif ini merupakan
suatu metode analisis awal untuk meneliti kandungan senyawa-senyawa kimia
yang terdapat pada daun pepaya supaya hasilnya diharapkan dapat memberikan
informasi dalam mencari senyawa dengan efek farmokologi. Berdasarkan hasil
penelitian A’yun dan Laily (2015) yang diambil di Balai Penelitian Tanaman
Aneka Kacang dan Umbi (BALITKABI) dengan dianalisis keberadaan senyawa
fitokimianya yang meliputi alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, saponin, dan
tanin hasilnya adalah bahwa kandungan daun pepaya positif mengandung
alkaloid, triterpenoid, steroid, flavonoid, saponin dan tanin.

Daun pepaya memiliki faktor pembatas yaitu tanin yang merupakan zat
anti nutrisi‘yang.dapat.mempengaruhi fungsi asam amino._dan kegunaan protein.
Kandungan tanin dalam daun pepaya segar mengandung tanin sebesar 5-6%
(USDA, 2013). Menurut Zain (1993) kandungan tanin sampai batas 0,5% dalam
ransum ayam pedaging masih dapat ditolerir sedangkan 1% berefek negatif

terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum.



Namun dalam beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa proses
pengolahan secara fisik seperti pemanasan atau pengeringan dapat menurunkan
kandungan tanin yang ada dalam daun pepaya tersebut. Menurut Makkar (2003),
pemanasan larutan daun oak pada suhu 90°C dapat menurunkan aktifitas tanin, hal
ini sejalan dengan penelitian < Tamir \dan Getachew (2009) bahwa adanya
penurunan ak;[ifitas. tanin pada Acasia saligna dengan perlakuan pengeringan
dibawah sinar matahari. Oleh karena itu penggunaan daun pepaya perlu
penanganan khusus terlebih dahulu yaitu dengan dikeringkan dan mengolahnya
menjadi tepung diharapkan dapat menurunkan bahkan menghilangkan pengaruh
anti nutrisi tersebut.

Pemakaian tepung daun pepaya dalam ransum ayam broiler dengan level
yang berbeda yaitu 0%, 1%, 2% dan 3% secara statistik tidak dapat memberikan
pengaruh nyata (P>0,05) dalam meningkatkan bobot badan akhir, bobot karkas,
dan persentase karkas ayam broiler, namun justru sebaliknya secara numerik
semakin tinggi level penambahan tepung daun pepaya justru menurunkan bobot
badan akhir, bobot karkas, dan persentase karkas (Putra, 2017)

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengaruh Pemakaian Tepung Daun Pepaya (Carica papaya L)
Dalam Ransum Ayam Broiler Terhadap Intake Energi, Intake Protein, dan
Rasio Efisiensi Protein”.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana pengaruh pemakaian tepung daun pepaya dalam ransum ayam

broiler terhadap intake energi, intake protein dan rasio efisiensi protein.



1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui pengaruh pemakaian tepung daun pepaya dalam ransum
ayam broiler terhadap intake energi, intake protein dan rasio efisiensi protein

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil pene m%ﬁﬁstlmtﬁnﬁﬁﬂ bahan informasi bagi

arakat entang pemakalan tepung' dau "‘.F ye




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ayam Broiler

Ayam broiler (Gallus domesticus) merupakan salah satu contoh spesies
yang termasuk ke dalam ordo Galliformes, famili Phasianidae, genus Gallus dan
spesies Gallus gallus (Blakély and Bade, 1998). Ayam-broiler disebut juga
sebagai ayam ras pedaging, yang merupakan jenis ayam ras unggulan hasil
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktifitas tinggi
terutama dalam memproduksi daging ayam. Ayam pedaging adalah jenis ternak
bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasi dan cara hidupnya seluruhnya
diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis dalam
bentuk daging (Yuwanta, 2004). Ayam pedaging juga memiliki kelebihan dan
kelemahan, kelebihan ayam pedaging adalah pertumbuhannya yang sangat cepat,
konversi pakan yang rendah, kualitas daging yang empuk dan mempunyai
efisiensi pakan yang tinggi. Sedangkan kelemahan ayam pedaging ini adalah
memerlukan pemeliharaan secara intensif dan cermat, relatif lebih peka terhadap
suatu penyakit dan sulit beradaptasi (Tamalludin, 2014).

Menurut Rasyaf (2011), ayam pedaging mampu menghasilkan daging
dengan berat 1,6 kg dalam usia 5-6 minggu. Bobot tubuh yang baik pada umur 7
hari yaitu-berkisar 160-170 gram sehingga akan menghasilkan bobot tubuh yang
baik pula pada saat pemanenan nanti (PT. Charoen Pokphand Indonesia, 2008).
Persyaratan mutu bibit ayam broiler atau DOC menurut SNI (2013) adalah berat
DOC per ekornya minimal 37 gram dengan kondisi fisik yang sehat, kaki yang
normal, mampu berdiri tegak, tidak dehidrasi, tampak segar dan aktif, tidak

ditemukan kelainan bentuk cacat fisik, sekitar pusar dan duburnya kering.



Karakteristik ayam pedaging yang baik adalah ayam tersebut lincah, nafsu makan
dan minum baik, dan pertumbuhan badan yang cepat (Suprijatna dkk., 2005).

Produktifitas ayam pedaging dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu antara
lain genetik, nutrisi, iklim dan faktor penyakit. Faktor ransum menyangkut
kualitas dan - kuantitasnya - sangat; ‘menentukan sterhadap produktifitas ternak.
Pertumbuhan -yang. cepat tidak akan muncul bila tidak didukung dengan
pemberian ransum yang mengandung nutrisi yang lengkap dan seimbang (asam
amino, asam lemak, mineral dan vitamin) sesuai kebutuhan ayam pedaging. Bila
faktor ransum dan suhu sudah bisa teratasi maka faktor manajemen dan penyakit
juga harus diperhatikan pula (Harisshinta, 2009). Pemeliharaan ayam pedaging
umumnya sekitar 5-6 minggu (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Karena itu
kebutuhan pakan dengan nutrien yang lengkap dan seimbang untuk memenuhi
kebutuhan hidup pokok dan produksi agar waktu pemeliharaan bisa lebih
diefisienkan. Ayam pedaging juga sangat membutuhkan energi dan protein yang
seimbang (Amrullah, 2004). Patokan kebutuhan nutrisi ayam pedaging menurut
NRC (1994) untuk kebutuhan protein umur 0-3 minggu Yyaitu 23%, umur 3-6
minggu Vyaitu 20% dan umur 6-8 minggu yaitu 18% pada tingkat energi
metabolisme protein (EMP) 3200 Kkkal/kg.  Kebutuhan nutrisi tiap ayam
tergantung dari strain ayam tersebut (Ensminger et al., 1992).
2.2 Kebutuhan Nutrisi-Ayam Broiler

Pakan adalah campuran berbagai macam bahan organik dan anorganik
yang diberikan kepada ternak gunanya untuk memenuhi kebutuhan zat-zat

makanan yang diperlukan bagi pertumbuhan, perkembangan dan reproduksinya



(Suprijatna dkk., 2005). Kebutuhan gizi setiap unggas berbeda-beda sesuai
dengan jenis unggas, bangsa, umur, fase produksi dan jenis kelaminnya.
Kebutuhan gizi tersebut mencakup protein asam amino, energi, Ca dan P serta
tingkat konsumsi pakan/ekor/hari (Ketaren, 2010). Ayam pedaging juga
dibedakan berdasarkan fase-peftumbuhan yaitu fase starter dan fase finisher. Fase
starter dimulai saat.DOC berumur 1 hari sampai umur 21 hari dan fase finisher
dari umur 22 hari sampai umur 35 hari (Rahayu dkk., 2011). Kebutuhan nutrisi
ayam pedaging bisa dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Pedaging

Zat Nutrisi Fase _awal Fase Akhir
(0-3 minggu) (3-6 minggu)
Kadar Air (%) 10 (maks 14) 10 (maks 14)
Protein (%) 23 (min 19) 20 (min 18)
Energi Metabolisme (Kkallkg) 3200 (min 2900) 3200 (min 2900)
Lisin (%) 1,10 (min 1,10) 1 (min 0,90)
Metioni (%) 0,50 (min 0,40) 0,38 (min 0,30)
Metionin + sistin (%) 0,90 (min 0,60 0,72 (min 0,50)
Ca (%) 1 (min 0,90 - 1,20) 0,90 (min 0,90 - 1,20)
P tersedia (%) 0,45 (min 0,40) 0,35 (min 0,40)
P total (perkiraan %) (0,60 -1) (0,60-1)

Sumber : NRC (1994), SNI (2008)

Prinsip penyusunan ransum ayam pedaging yaitu membuat ransum dengan
kandungan gizi yang seimbang dan sesuai dengan kebutuhan ayam pedaging pada
fase tertentu. Untuk keperluan hidup jdan produksinya, ayam pedaging
membutuhkan nutrisi'yang berintikan protein yang mengandung asam amino yang
berkualitas, dan energi yang berintikan lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral

(Rasyaf, 2011).



2.3 Bahan Pakan dan Ransum Ayam Broiler

Pakan merupakan suatu bahan organik maupun anorganik baik sudah
diolah maupun belum diolah yang perannya untuk pemenuhan nutrisi pada ternak
tanpa mengganggu kestabilan kesehatannya, yang fungsinya sebagai pemenuhan
kebutuhan hidup pokoknya; produksinya, dan reproduksinya (Khairul, 2009) dan
memegang biiaya produksi terbesar dalam usaha dibidang peternakan yang
biayanya mencapai 60-70% (Tamalludin, 2012). Pakan merupakan faktor yang
sangat penting dan sensitif terhadap pertumbuhan ayam pedaging dikarenakan
ayam pedaging mampu mengubah pakan menjadi daging dalam waktu yang
singkat. Selain itu, ayam pedaging juga mampu menimbun lemak sebagai bentuk
simpanan energi dalam jumlah yang banyak (Amrullah, 2004). Pakan sangat
penting karena menunjang kesehatan, pertumbuhan dan suplai nutrisi sehingga
proses metabolisme dapat berjalan dengan baik serta ternak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik.  Pertambahan berat badan ayam pedaging yang cepat
diikuti pula dengan makanannya, akan tetapi biaya pakan pada ternak ayam
pedaging adalah biaya terbesar. Maka dari itu pertambahan berat badan harus
pula dikaitkan dengan konsumsi pakannya (Rasyaf, 2011).

Ransum adalah pakan yang perlu disediakan untuk kebutuhan ayam
selama sehari semalam untuk menunjang segala aktifitas ayam setiap harinya.
Ransum ayam biasanya terdiri dari campuran beberapa macam pakanyang berasal
dari tanam-tanaman dan hewan serta campuran beberapa zat mineral utama yang
sangat dibutuhkan untuk tumbuh dan berkembangnya ayam (Komandoko, 2002).
Fungsi ransum yang diberikan kepada ayam pada prinsipnya untuk memenuhi

kebutuhan hidup pokok dan membentuk jaringan sel tubuhnya. Selain itu, ransum



dapat menggantikan bagian-bagian zat nutrisi yang menjadi kebutuhan ayam
seperti protein, karbohidrat dan lemak yang selanjutnya menghasilkan energi
selama proses penguraiannya (Sudaryani dan Santoso, 1995). Tingkat konsumsi
ransum akan mempengaruhi laju pertumbuhan dan bobot akhir. Hal ini karena
pembentukan-bobot bentuk: dan.kemposisi. tubuh, merupakan akumulasi ransum
yang dikonsurﬁsi sélama pemeliharaan (Blakely dan Blade, 1998). Faktor yang
mempengaruhi konsumsi pakan itu sendiri antara lain umur, kesehatan, bobot
badan, nutrisi ransum, suhu dan kelembaban serta kecepatan pertumbuhan
(Wahju, 2004).
2.4 Tanaman Pepaya

Pepaya (Carica papaya L) adalah tanaman yang berasal dari Amerika
Latin. Tanaman ini adalah salah satu jenis tanaman buah-buahan yang daerah
penyebarannya berada didaerah tropis dan cukup banyak dibudidayakan di
Indonesia. Tanaman ini dapat ditanam didataran rendah sampai ketinggian 700
mdpl. Tanaman ini hampir semua bagiannya dapat termanfaatkan mulai dari
daun, batang dan buahnya. Secara tradisional tanaman ini cukup mudah
dibudidayakan dan sangat disukai olen masyarakat Indonesia. Tanaman ini
merupakan tanaman tahunan sehingga daun pepaya tersebut selalu tersedia setiap
saat.  Permukaan daun yang licin dan sedikit mengkilat. Kalau dilihat dari
susunan tulang daun pepaya tersebut, daun pepaya ini-termasuk daun-daun yang
bentuknya bertulang menjari (Agustina, 2017). Menurut pendapat Kamaruddin
dan Salim (2009) daun pepaya merupakan tanaman obat yang mengandung zat
pakan dan zat aktif sehingga daun pepaya dapat digunakan sebagai feed additive

dan feed supplement. Sebagai feed additive daun pepaya dapat meningkatkan



daya cerna dan sebagai feed supplement daun pepaya dapat sebagai sumber zat
pakan. Feed additive merupakan suatu bahan atau kombinasi bahan yang
ditambahkan dalam jumlah yang kecil ke dalam campuran makanan dasar untuk
memenuhi kebutuhan khusus (Hartadi dkk., 1990). Feed additive ini dapat berupa
antibiotik, hormon, antioksidan_dan" probiotik. » ;Sedangkan feed supplement
merupakan bahan pékan tambahan yang berupa zat nutrisi mikro seperti vitamin,
mineral atau asam amino. Fungsi penambahan feed supplement dalam ransum
yaitu meningkatkan ketersediaan zat nutrisi mikro yang seringkali kandungannya
dalam ransum tidak sesuai standar. Taksonomi tanaman pepaya menurut Gledhil

(2009) yaitu sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Diviso : Spermatophyta
Subdivisio : Angiospermae
Class : Dicotyledonae
Ordo : Caricales
Familia : Caricaceae
Genus : Carica

Species : Carica papaya L.

Menurut Aravind et al. (2013) tanaman pepaya mengandung getah yang
dimana getah' ini. merupakan zat yang disebut dengan papain. ‘Papain merupakan
suatu protease sulfihidril dari getah pepaya. Enzim papain ini biasanya ditemukan
di batang, daun dan buah pepayanya sendiri (Trizelia, 2001). Enzim ini dapat
bekerja aktif secara optimal pada suhu kisaran 38-80°C (Widjaja, 1977). Enzim

papain bisa digunakan untuk membantu kecernaan protein. Penggunaan enzim



papain sebagai sumber enzim protease dapat meningkatkan kualitas protein kasar
pakan yang rendah, karena dengan hidrolisis oleh enzim papain yang
kemungkinan tidak bisa dilakukan oleh enzim-enzim pencernaan didalam usus
unggas (Adachukwu et al., 2013). Daun pepaya juga mengandung alkaloid,
flavonoid, dan saponin (Imaga et al.;"2010). Papain-merupakan salah satu dari
enzim yang p-aling .kuat yang dihasilkan oleh seluruh bagian tanaman pepaya,
kecuali biji dan akarnya. Bagian tanaman yang menghasilkan getah paling
banyak terdapat pada buah pepayanya (Kalie, 1999). Kandungan nutrisi daun
pepaya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Daun Pepaya Segar dalam 100 g

Zat Gizi Daun Pepaya
Protein (g) 8,00
Lemak (9) 2,00
Karbohidrat (g) 11,90
Kalsium (mg) 353,00
Fosfor (mg) 63,00
Besi (mg) 1,00
Vitamin A (SI) 18.250,00
Vitamin B1 (mg) 0,15
Vitamin C (mg) 140,00
Air (g) 75,40
Energi (kkal) 79,00

Sumber : Ma’mun (2013)

Tabel 3. Kandungan Biochemical Daun Pepaya

Bahan Aktif Kandungan(ppm)
Alkaloid 1.300-4.000
Flavonoid 0-2.000
Tannin 5.000-6.000
Dehydrocarpaine 1.000
Pseudocarpaine 100

Sumber : Cornell University (2009)

Selain enzim papain, terdapat beberapa senyawa-senyawa yang dapat

dibuktikan melalui uji fitokimia. Uji fitokimia ini bertujuan untuk mengetahui



ada tidaknya komponen-komponen bioaktif yang terdapat pada sebuah sampel uji.
Dari hasil uji fitokimia yang dilakukan oleh A’yun et al (2015) daun pepaya
mengandung positif Alkaloid, Triterpenoid, Steroid, Flavonoid, Saponin dan
Tanin. Senyawa-senyawa ini yang dipercaya mampu membunuh serangga hama.
Berdasarkan hasil pengujian analisis fitokimia juga dari Balai Penelitian Tanaman
Rempah dan AObat . (BALITRO), Cimanggu Bogor menunjukkan bahwa daun
pepaya secara kuantitatif mengandung flavonoid sebesar 1,5% dan kadar normal
flavonoid pada daun pepaya adalah 0-2% (USDA, 2013).

Tabel 4. Hasil Analisis Fitokimia Daun Pepaya (Carica papaya)

Skrining Hasil Positif Hasil yang | WR—
Fitokimia ~ Menurut Pustaka Diperoleh P
Terben_t_u il ik Terbentuk endapan L
merah jingga merah iinaaa Positif
(Pereaksi Dragendorf) Jingg
Alkaloid Terbentuk endapan putih Terbentuk endapan Pes
. 2 Positif
(Pereaksi Mayer) putih
Terbentuk endapan merah Terbentuk endapan Positif
kecoklatan (Pereaksi Wagner ~ merah kecoklatan
, . . Terbentuk warna kecoklatan Terbentuk warna r—
Triterpenoid . Positif
atau violet kecoklatan
Terbentuk warna
Steroid Terbentuk warna biru kehijauan biru Positif
kehijauan
Flavonoid Terbentuk warna merah tua Terbentuk warna Positif
(Magenta) merah kecoklatan
Saponin Terbentuk buih yang stabil Terbentuk buih Positif

Sumber : A’yun (2015)
2.5 Intake Energi

Hewan mempergunakan makanannya tidak lain untuk kebutuhan energi
yaitu untuk fungsi-fungsi tubuh hewan dan untuk melancarkan reaksi-reaksi
sintesis dari tubuh. Untuk mendapatkan banyaknya energi yang dikonsumsi dapat

dihitung dengan cara banyaknya ransum yang dikonsumsi dikalikan dengan



kandungan energi metabolisme dalam ransum. Bushman (1989) menyatakan
bahwa keadaan temperatur pada lingkungan umumnya sangat mempengaruhi
kebutuhan energi untuk hidup pokok, makin tinggi temperatur suatu lingkungan
maka kebutuhan energi untuk hidup akan semakin berkurang.

Menurut  Aggrorodi ((1994) |Energi Metabolis yaitu energi makanan
dikurangi enerigi yahg hilang dalam feses, pembakaran gas-gas dan urine. Adapun
gas-gas yang dihasilkan oleh unggas yaitu uap air, gas amoniak, asam sulfide dan
metana (Sundari, 2004). Fungsi Energi metabolis dimanfaatkan oleh ternak dalam
berbagai aktifitas seperti aktifitas fisik, mempertahankan suhu tubuh,
metabolisme, pembentukan jaringan, produksi dan reproduksinya (McDonald et
al., 1994). Nilai Energi Metabolis dan beberapa bahan makanan dapat diperbaiki
dengan cara dilakukan pengolahan terlebih dahulu (Wahju, 2004). Penyusunan
ransum untuk unggas terutama ayam sebaiknya harus didasarkan pada
perhitungan energinya (Scott et al., 1982). Tingkat energi dalam ransum
menentukan banyaknya makanan yang terkonsumsi. Konsumsi ransum akan
meningkat jika ransum yang diberikan pada unggas mengandung nilai energi yang
rendah. Sebaliknya jika konsumsi ransum akan menurun jika ransum yang
diberikan mengandung nilai energi yang tinggi. Rendahnya daya cerna terhadap
suatu bahan pakan mengakibatkan banyak energi yang hilang dalam bentuk
ekskreta sehingga nilai energi metabolis menjadi rendah (Mc Donald et al., 1994).
2.6 Intake Protein

Menurut Anggorodi (1994), Intake protein adalah konsumsi zat-zat
organik yang mengandung karbon, hidrogen, nitrigen, sulfur dan phospor.

Konsumsi protein yang tinggi akan mempengaruhi asupan protein pula ke dalam



daging dan asam-asam amino tercukupi di dalam tubuhnya sehingga metabolisme
sel-sel dalam tubuh berlangsung secara normal (Gultom dkk., 2014). Kelebihan
protein terkonsumsi dapat menyebabkan gangguan pemeliharaan jaringan tubuh,
pertumbuhan terganggu dan penimbunan daging menurun (Wahju, 2004). Scott et
al.,, (1982) menyatakan. bahwa. konsumsi. protein didapat dari hasil perkalian
jumlah konsurﬁsi rahsum dengan jumlah kandungan protein ransum.

2.7 Rasio Efisiensi Protein (REP)

Menurut Wahju (1992), Rasio Efisiensi Protein merupakan metode
pengukuran kualitas protein yang paling tua yang dihitung dari pembagian
pertambahan berat badan dengan konsumsi protein. Metode ini banyak digunakan
untuk menghitung kualitas protein dan untuk mengukur nilai bahan ransum
sumber protein. Rasio Efisiensi Protein (REP) menentukan tingkat efisiensi
seekor ternak dalam mengubah setiap gram protein menjadi sejumlah
pertumbuhan bobot badannya. Penggunaan protein seoptimal mungkin sangat
penting dalam pemeliharaan ayam pedaging, oleh karena itu pakan imbuhan
sering diberikan kepada ternak agar dapat memperbaiki efisiensi penggunaan
ransum (Khodijah dkk., 2012). Efisiensi protein menurun dengan adanya
peningkatan protein ransum dikarenakan mungkin sebagian protein digunakan

untuk memenuhi kebutuhan energi (Ewing, 1983).



1.  MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1 Materi Penelitian
3.1.1 Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam pedaging strain
Cobb-707 produksi: RT, ‘Charaen: Phokphan Jaya ‘Farm, yang berumur satu-hari
(DOC) dan dipelihara sampai umur 6 minggu dengan jumlah sebanyak 100 ekor.
Ransum yang digunakan langsung ransum perlakuan yaitu pemakaian tepung
daun pepaya sebanyak 0%, 2%, 4%, 6% pada umur 1 hari hingga berumur 6
minggu.
3.1.2 Kandang dan Peralatan Kandang

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang box
berlantai kawat dengan jumlah 20 box dan masing-masing ukuran P x L x T yaitu
80 x 70 x 60 cm/unit yang berisi 5 ekor ayam per unit kandang. Peralatan yang
digunakan selama penelitian yaitu tempat pakan (feeder) berupa pipa, tempat
minum yang masing-masing 20 buah, lampu pijar 60 watt sebanyak 20 buah,
timbangan digital, sekat kandang, lembaran plastik hitam, penutup kandang, pisau
dan alat tulis.
3.1.3 Bahan Pakan Ransum Penelitian

Jenis bahan pakan untuk, penyusunan ransum penelitian ini yaitu berupa
jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, top mix, minyak Kelapa, dan tepung
daun pepaya. Ransum disusun dengan iso protein (20%) dan iso energi (2900-

3200 kkal) dan diberi air minum adlibitum



Tabel 5. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Ransum Penelitian

Bahan Pakan PK LK SK Ca P ME
%) (%) () () (%) (kkalkg)
Jagung** 858 377 291 06 01 3340
Dedak*** 9,28 4,08 16,02 0,63 0,26 1640
Tepung lkan** 346* 283 39 31 188 2820
Bungkil Kedelai** 4343 249 75 063 0,36 2240
Top Mix** 0 0 0 5,38; 1,44 0
Minyak Kelapa** 0 100 0 0 0 8600
Tepung Daun Pepaya**** 16,77 855 16,3 457 0,38 2721*****
Sumber :*Hasil Analisa Laboratorium Non Ruminansia (2019)
**Nuraini et al., (2017)
***Nuraini et al., (2014)
***E*\Widyaningrum, (2000)
*****Hasil Analisa Laboratorium Non Ruminansia (2020)
Tabel 6. Susunan Ransum Penelitian Fase Starter
Bahan Pl Perlakuan  Perlakuan Perlakuan  Perlakuan
A B C D
Jagung 55 54 STami 52,5
Dedak 2,7 1,8 1 1
Tepung Ikan 14 14 14 14
Bungkil Kedelai 26 26 25,8 24,5
Top Mix 047 0,5 0,5 0,5
Minyak Kelapa 1,8 1,7 1,6 1,5
Tepung Daun Pepaya 0 2 4 6
Jumlah 100 100 100 100
PK (%) 21,11 21,27 21,37 21,09
LK (%) 5,03 5,02 5,02 5,04
SK (%) 4,53 4,68 4,84 5,05
Ca (%) 0,97 1,05 1,13 1,21
P (%) 0,43 0,43 0,43 0,44
ME (Kkal/kg) 3013,28 3010,94 3009,1 3005,76
Tanin (%) 0 0,1 0,2 0,3




Tabel 7. Susunan Ransum Penelitian Fase Finisher
Perlakuan Perlakuan Perlakuan Perlakuan

Bahan Pakan

A B C D
Jagung 54,5 54,2 52,5 52
Dedak 6 4 5 3,7
Tepung lkan 14 14 14 14
Bungkil Kedelai 23 2373 22 22
Top Mix 0,5 0,5 0,5 35
Minyak Kelapa' ~ 2 2 2 1,8
Tepung Daun Pepaya 0 2 4 6
Jumlah 100 100 100 100
PK (%) 20,07 20,32 20,04 20,21
LK (%) 5,27 5,35 5,47 5,37
SK (%) 4,82 4,84 5,18 5,28
Ca (%) 0,97 1,05 1,13 1a21
P (%) 0,42 0,43 0,43 0,43
ME (Kkal/kg) 3000,70 3022,02 3003,94 3003,14
Tanin (%) 0 0,1 0,2 0,3

3.1.4 Pemberian Ransum Perlakuan

Pemberian pakan dimulai pada umur 1 hari sampai 6 minggu
menggunakan pakan perlakuan yang diberikan secara adlibitum dengan
konsentrasi pemakaian tepung daun pepaya 0%, 2%, 4%, dan 6%. Ransum fase
starter diberkan pada umur 1 hari sampai umur 3 minggu. Ransum fase finisher
diberikan pada umur 4 minggu sampai 6 minggu. Setiap pemberian ransum
dilakukan penimbangan sesuai dengan kebutuhan ternak tersebut selama
pemeliharaan.

3.2 Metode Pengelitian
3.2.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen berdasarkan Rancangan

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan (setiap ulangan terdiri



dari 5 ekor ayam sebagai sub-ulangan). Penempatan perlakuan dalam kandang
penelitian dilakukan secara acak random pada Perlakuan Acak Lengkap (RAL) :
Perlakuan A : Ransum dengan pemakaian tepung daun pepaya 0%
Perlakuan B : Ransum dengan pemakaian tepung daun pepaya 2%
Perlakuan C : Ransum dengan-pemakaian tepung daun pepaya 4%
Perlakuan D : ﬁansdm dengan pemakaian tepung daun pepaya 6%
3.2.2 Tahap Persiapan Penelitian
a. Persiapan Kandang dan Perlengkapan

Sebelum penelitian dilakukan, kandang dan peralatan yang digunakan
untuk penelitian terlebih dahulu dibersihkan dan dicuci hamakan (fumigasi)
dengan cara melakukan pengapuran dan penyemprotan menggunakan rhodalon.
Hal ini dilakukan untuk menciptakan kondisi yang comfortable (nyaman) bagi
peneliti dan ayam. Perlengkapan untuk pakan dan minum ayam disusun sesuai
kebutuhan didalam kandang.
b. Persiapan Kandang

Persiapan ransum dengan cara menimbang masing-masing bahan
penyusun ransum sesuai dengan komposisinya, sedangkan untuk tepung daun
pepaya ditimbang berdasarkan konsentrasi yang ditetapkan dari kebutuhan ransum
perminggu, kemudian semua bahan tersebut dicampur dan diaduk hingga rata.
Pengadukan ‘ransum _dilakukan satu kali dalam seminggu,: bertujuan untuk
mengatasi agar pakan tidak tengik. Untuk pembuatan tepung daun pepaya
dimulai dengan pengumpulan daun pepaya, dicuci bersih, diiris tipis-tipis, lalu
dikering anginkan selama 1-2 hari. Untuk mengoptimalkan proses pengeringan,

irisan daun pepaya dikeringkan menggunakan oven selama 24 jam dengan suhu



40°C. Setelah kering, irisan daun pepaya tersebut kemudian digiling
menggunakan blender.
3.2.3 Prosedur Penelitian
a. Penempatan Ayam Dalam Kandang

Pada saat DOC_datanglangsung ditempatkan pada kandang dan diberi air
minum yang dicampur dengan gula untuk mengembalikan energi dan mencegah
stres pada DOC waktu pengangkutan. Pada hari pertama dilakukan pemisahan
DOC ke masing-masing unit percobaan. Sebelumnya kandang diberi kode
terlebih dahulu kemudian ayam ditimbang dan dimasukkan ke dalam kandang
percobaan.
b. Pemberian Ransum Perlakuan Selama 6 Minggu Pemeliharaan.

Pakan diberikan secara adlibitum dan kebutuhan air minum diberikan
secara adlibitum.
c. Sanitasi dan Perlengkapan

Perlengkapan yang digunakan selama pemeliharaan dibersihkan
menggunakan air yang mengalir setiap hari dan pembersihan lingkungan sekitar
kandang juga dilakukan setiap hari, agar ayam terhindar dari bibit penyakit.
Kotoran ayam yang bertumpukan dibersihkan 3-4 kali dalam satu minggu untuk
menghindari tingginya amoniak dalam kandang.
d. Perlakuan dan Penempatan Ayam

Penempatan perlakuan untuk masing-masing unit dilakukan secara acak
random, yaitu dengan membuat kode berupa angka dan huruf pada kertas sesuai
jumlah perlakuan, yaitu A1-A5, B1-B5, C1-C5, D1-D5. Kode yang tertera pada

kertas ditempatkan pada masing-masing unit kandang perlakuan. Dimana dalam



setiap unit ditempatkan sebanyak 5 ekor ayam. Hasil pengacakan dapat dilihat
pada gambar 1. Sebelum ayam ditempatkan kedalam unit kandang box, ayam

ditimbang terlebih dahulu.

C3 D2 Al D3 C1
BS . VAL L B2 A3 Cc2
A4 Bl D1 A2 D5
B3 C4 C5 B4 D4

Gambar 1. Bagan Penempatan Ayam dalam Kandang
e. Pengambilan Data

Pengambilan data dilakukan setiap sekali seminggu. Konsumsi ransum
dicatat untuk mengetahui konsumsi energi (intake energi). Konsumsi protein juga
dicatat untuk mengetahui konsumsi protein (intake protein). Dan untuk
menghitung Rasio Efisiensi Protein digunakan rumus Anggorodi (1994) yaitu
pertambahan bobot badan dibagi dengan konsumsi protein.
3.2.4 Variable Penelitian

Pada penelitian ini akan diukur dengan parameter yaitu intake energi,
intake protein dan rasio efisiensi protein ayam broiler. Pengukuran ini dilakukan
pada ayam umun.1 hari sampai 6 minggu.

a. Intake Energi
Perhitungan :
Intake energi = Konsumsi ransum x kandungan energi metabolisme

ransum (kalori/gram/ekor/minggu)



b. Intake Protein
Perhitungan :

Intake protein = Konsumsi ransum (g) x kadar PK ransum (%)
(gram/ekor/minggu)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Intake Energi
Rataan intake energi ayam broiler strain Cobb-707 selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 8

Tabel 8. Rataan Intake Energi Ayam Broiler strain Cobb-707 Selama Penelitian
(kalari/gram/ekor/minggu)

Perlakuan -l Rata rata
1 2 3 4 B

A 1380,99  1351,14 1453,33 1481,29 1464,55 1426,26

B 1405,45 1513,87 1306,56 1464,60 1558,69 1449,83

C 1430,68 1424,71 1494,87 1321,87 1200,35 1374,50

D 1554,45 1496,02 1530,07 137191 1515,14 1493,52
Keterangan : Berpengaruh Tidak Nyata (P>0,05)

Pada Tabel 8, bhisa terlihat bahwa rata-rata intake energi selama
dilakukannya penelitian berkisar pada 1374,50-1493,52 kalori/gram/ekor/minggu.
Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa penggunaan ransum yang
dicampur dengan tepung daun pepaya sampai 6% hasilnya berpengaruh tidak
nyata (P>0,05) terhadap intake energi selama dilakukannya penelitian.

Hasil yang berpengaruh tidak nyata ini disebabkan oleh konsumsi ransum
menunjukkan hasil yang berpengaruh tidak nyata (Lampiran 1 ) dan juga
kandungan energi yang terdapat dalam ransum hampir sama meskipun pemberian
tepung daun  pepayanya berbeda tiap- ransumnya, sehingga hal tersebut tidak
berpengaruh negatif terhadap konsumsi ransum. Menurut pendapat Kayadoe dan
Hartini (2009) menyatakan bahwa intake energi dihitung berdasarkan konsumsi
ransum dikalikan dengan energi metabolisme yang ada didalam ransum. Selain
konsumsi, warna pada ransum perlakuan yang lebih gelap juga akan

mempengaruhi ransum ayam broiler karena ayam broiler lebih suka terhadap



warna ransum yang lebih terang dibandingkan warna ransum yang gelap. Nilai
intake energi pada penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya. Penelitian Nurrohman dkk., (2015) dengan penambahan
tepung biji alpukat melaporkan bahwa rata-rata intake energi ayam broiler pada
perlakuan TO (ransum l&)ntrol tarlpa' tqpquxpljl leukz?t) T1 (ransum dengan 7,5%
tepung biji alpukat) dan T2 (ransum dengan 15% tepung bl‘jl élpukat) secara
berturut-turut 356,73 kkal/ekor/hari, 233,54 kkal/ekor/hari, dan 186,61
kkal/ekor/hari. Hal ini tentu tidak sesuai dengan pendapat Kayadoe dan Hartini
(2009) yang menyatakan bahwa intake energi ayam broiler dapat mencapai 485,71
kkal/ekor/hari. Pada umumnya ayam meningkatkan konsumsinya untuk

memenuhi kebutuhan energinya, selain itu tingkat palatabilitas dapat merangsang

ayam untuk meningkatkan ')kor)sumsinya.
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Gambar 2. Grafik Intake Energi Ayam Broiler/ekor/minggu

4.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Intake Protein
Rataan intake protein ayam broiler strain Cobb-707 selama penelitian

dapat dilihat pada Tabel 9



Tabel 9. Rataan Intake Protein Ayam Broiler strain Cobb-707 Selama
Penelitian(gram/ekor/minggu)

Ulangan

Perlakuan Rata rata
1 2 3 4 5
A 94,56 92,52 99,51 101,43 100,28 97,66
B 96,87 104,34 90,05 100,94 107,43 99,93
C 98,50 98,09 102,92 91,01 82,64 94,63
D 106,77 102,82 105,16 94,29 104,14 102,65

Keterangan : Berpengaruh Tidak Nyata (P>0,05)

Pada Tabel 9, bisa telihat bahwa rata-rata intake protein selama
dilakukannya penelitian berkisar pada 94,63-102,65 gram/ekor/minggu.
Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa penggunaan ransum yang
dicampur dengan tepung daun pepaya hasilnya berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap intake protein selama dilakukannya penelitian. Hasil yang berpengaruh
tidak nyata ini dipengaruhi oleh 3 faktor yaitu konsumsi ransum (Lampiran 1),
kandungan ME dalam ransum dan kandungan protein kasar yang terdapat pada
ransum. Analisis ragam dari konsumsi energi menunjukkan hasil berpengaruh
tidak nyata (P>0,05) (Lampiran 4). Faktor kedua dan ketiga yaitu kandungan ME
dalam ransum dan kandungan protein kasar dalam ransum sama pada masing-
masing ransumnya, yaitu untuk ME yaitu 3000 kkal/kg dan protein kasar 20%,
sehingga nilai intake protein ransum hampir sama.

Nilai intake protein ini bahkan .lebih rendah bila dibandingkan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian Mide dan Harfiah (2013) dengan
penambahan tepung daun katuk (Saoropus androgynus) melaporkan bahwa
konsumsi protein ayam broiler sampai pada umur 6 minggu bisa sampai sebesar
124,49 gram/ekor/minggu dengan pemberian energi metabolisme sebesar 3034

kkal/kg dan protein kasar sebesar 18,07%. Menurut Aisjah dkk., (2007) energi



metabolisme yang diberikan sama dalam ransum akan menghasilkan konsumsi

ransum yang sama juga, itu juga berlaku pada ransum yang mengandung protein

yang sama maka konsumsi protein juga akan sama. Hal ini juga sesuai dengan

pernyataan Wahju (1997) bahwa konsumsi ransum dalam jumlah yang besar, juga

akan diikuti dengall\.k‘:)isugr}‘sl‘ QrQqnlygl\ggesa( j.Lkga! )
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Gambar 3. Grafik Intake Protein Ayam Broiler/ekor/minggu

4.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Rasio Efisisensi Protein

Rataan rasio efisiensi protein ayam broiler strain Cobb-707 selama

penelitian dapat dilihat pada Tabel 10.

| A

Tabel 10. Rataan Rasio Eflsien3| Proteln Ayam Bi'ouer stram Cobb 7907 Selama
‘Penelitian (REP/ekor/minggu)

Perlakuan Ulangan Rata rata
1 2 3 4 5
A 1,86 2,10 1,89 1,69 1,41 1,79
B 1,50 1,51 1,65 1,80 1,58 1,61
C 1,40 1,75 1,62 1,77 1,84 1,68
D 1,45 1,88 1,65 1,42 1,74 1,63

Keterangan : Berpengaruh Tidak Nyata (P>0,05)



Pada Tabel 10, terlihat bahwa rata-rata rasio efisiensi protein selama
dilakukannya penelitian berkisar pada 1,61-1,79 REP/ekor/minggu. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa penggunaan tepung daun pepaya sampai taraf 6%
dalam ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap rasio efisiensi protein
ayam broiler strain Cobb-707.,Rasio efisiensi protein;yang hasilnya berbeda tidak
nyata ini disebabkah karena 2 faktor, yaitu pertumbuhan bobot badan yang hasil
analisis ragamnya berpengaruh tidak nyata (Lampiran 10) dan juga intake protein
yang juga hasil analisis ragamnya berpengaruh tidak nyata (Lampiran 7).
Tingginya angka pertambahan bobot badan dibandingkan dari intake protein
disebabkan karena didalam ransum yang diberikan kepada ayam broiler, itu tidak
hanya mengandung protein saja, tetapi juga ada nutrisi-nutrisi lainnya seperti
karbohidrat, lemak, phosphor dan serat kasar.

Ini sesuai dengan pendapat Prawirokusumo (1993), Tillman dkk., (1991)
dan Wahju (1992) bahwa rasio efisiensi protein ini mencerminkan penggunaan
protein untuk pertumbuhan sehingga pertambahan bobot badan dan besarnya
jumlah protein yang dikonsumsi berpengaruh terhadap tingkat rasio efisiensi
protein itu sendiri. Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan hasil
penelitian Mide dan Harfiah (2013) melaporkan bahwa nilai REP ayam broiler
sebesar 2,05-2,46 dengan perlakuan pemberian daun katuk sampai dengan level
3% dan energi metabolisme sebesar 3004 kkal/kg dan juga protein.18%. Menurut
Wahju (1997) bahwa protein yang diretensi oleh ayam broiler adalah sebesar
67%.

Penelitian Khodijah dkk., (2012) juga melaporkan bahwa imbangan

efisiensi protein ayam broiler sebesar 1,94 dengan pemberian energi metabolisme



3200,46 kkal/kg dan besar protein 23,07%. Pada penelitian ini ransum yang
dicampurkan dengan tepung daun pepaya mengandung energi metabolisme 3000
kkal dan protein sebesar 20%, dengan kandungan energi metabolisme dan protein
sebesar itu belum mampu menghasilkan rasio efisiensi protein yang baik untuk
ternak. Rasi(;( ef\ls‘le\:rg Prqtglg Wneln.l{,lyrg ka\e-rl}{; ?d)an{al ‘p.fa\ni‘rvlgkatan protein.
ransum mungkin-dikarenakan sebagian protein digunakan untuk memenuhi
kebutuhan energi (Ewing, 1983). Hal ini juga diperjelas oleh pernyataan Wahju
(1997) yang menyatakan bahwa rasio efisiensi protein digunakan untuk menguji
keefektifan suatu protein ransum, yang berarti bahwa jika nilai rasio efisiensi

protein sudah menurun berarti efektivitas penggunaan protein dalam ransum juga

)
v
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V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat kita simpulkan bahwa pengaruh
pemakaian tepung daun pepaya sampai level 6% dalam ransum mulai pada umur
1 hari-sampai umur. < 6 minggu,pada ayann broiler, strain, Gobb-707 memberikan
respon yang sama terhadap intake energi, intake protein dan rasio efisiensi protein
selama dilakukannya penelitian. Penggunaan tepung daun pepaya sampai dengan
level 6% masih aman digunakan dalam ransum ayam broiler dengan nilai rataan
intake energi sebesar 1493,52 kkal/gram/ekor/minggu, intake protein sebesar
102,65 gram/ekor/minggu, dan rasio efisiensi protein sebesar 1,79
REP/ekor/minggu.
5.2 Saran

Pemberian tepung daun pepaya sampai level 6% masih aman dikonsumsi
oleh ayam broiler. Perlu pengkajian yang lebih mendalam tentang penggunaan
tepung daun pepaya level diatas 6% dan pengaruhnya terhadap intake energi,

intake protein dan rasio efisiensi protein.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisis Data Konsumsi (gram/ekor/minggu) Ayam Broiler
strain Cobb-707 Selama Penelitian (Minggu 1 - Minggu 6)

Perlakuan
Ulangan A B C D Jumlah  Rataan
1 459,26 465,93 475,86 517,38  1918,43 479,61
2 449,33 501,87 473,88 497,93 , ,1923,01 480,75
3 483,32 433,14 497,21 509,27 * “1922,93 480,73
4 492,62 485,53 439,67 456,63  1874,44 468,61
5 487,05 516,73 399,25 504,30 1907,33 476,83
Jumlah  2371,58  2403,20 228586 2485,51 9546,14
Rataan 474,32 480,64 457,17 497,10 477,31

Perhitungan :

Yij* _ 9546,14°

BK = — = 4556439,45
j.i 5.4
JKT = (459,26° +449,33° +....+504,30°) — 4556439,45 = 17907,25
2 2 2
KP = (2371,58 + 240320° + 2285,86" + 2485,51%)  4556430.45 = 4086.41

5

JKS = JKT —JKP =17907,25— 4086,41 = 13820,64

JKP
KTEA S M = 1362,20
Dbp
JKS
KT S—— —13820’64 = 863,79
Dbs 16
] KTP  1362,20
FoHIt =\—0—>"= —.=11,58
KTS 863,79
Tabel Anova
F tab
K K KT F hi
S db ) It 0.05 0.01
Perlakuan 3 4086,41 1362,20 1,58 3,24 5,29

Sisa 16 13820,64 863,79

Total 19 17907,25

Keterangan : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)



Lampiran 2. Analisis Konsumsi Ransum Ayam Broiler strain Cobb-707 per
Minggu

Data Perminggu
Perlakuan Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu Minggu

1 2 3 4 5 6
A 14136 23396 40412 627,75 714,95 723,75
B 139,36 248,60 41428 58510 72640 770,10
C 700 123800 | spans\ 88 551 | 687,65 721,35
D 12752 260,28 41496 61820 751,40 810,25

Lampiran 3. Grafik Konsumsi Ransum Ayam Broiler strain Cobb-707 per
Minggu
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Lampiran 4. Analisis Intake Energi (kalori/gram/ekor/minggu) Ayam Broiler
strain Cobb-707 Selama Penelitian (Minggu 1 - Minggu 6)
Ulangan Perlakuan Jumlah Rataan
A(0%) B((2%) C((4%) D (6%)

1380,99 1405,48 1430,68 1554,45 577159 1442,90
1351,14 1513,87 1424,71 1496,02 5785,74 1446,44
1453,33  1306,56 1494,87 - 1530,07  5784,82 1446,21
1481,29 146460, «1321,87 «,1371,91 ;- 5639,67 1409,92

5 1464,55' ' 1558,69 1200,35 1515,14 ~ 5738,74 1434,68
Jumlah 7131,30 7249,20 6872,48 7467,59 28720,56

Rataan  1426,26 1449,84 1374,50 1493,52 1436,03

A W DN

Perhitungan :

Yij> _ 28720,56°

FK = — = 41243560,H
j.i 5.4
JKT = (1380,992 +1351,142 +.... +1515142) — 41243560, = 164025,05
713130% + 724920 +* 687248% +7467,592)
JKP = @y c — 41243560,9 =36887,08
JKS = JKT — JKP = 164025,05— 36887,08 = 125157,97
A JKP _ 36887,08 — 19295.69
" Dbp 3 !
T JKS  125157,97 _ —
" Dbs 16 - ’
= i o KIP 1229569
e KTSPS. 782080
Tabel Anova
F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 36887,08 1229569 1,57 3,24 5,29
Sisa 16 125157,97 7822,37
Total 19 162045,05

Keterangan : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)



Lampiran 5. Analisis Intake Energi Ayam Broiler strain Cobb-707 per
Minggu

Data Perminggu
Perlakuan ~ Minggu  Minggu Minggu Minggu Minggu  Minggu

1 2 3 4 5 6
A 425,07 703,52 1215,18 1887,64 2149,85 2176,31
B 420,38 749,90 -1249,67  1764,94 2191,17 2322,99
C 381%:\ \Z’f§§$ | 111152,94 4 LZGP}W\ 12067,_43 2168,75
D 138313 782,00  1246,73 1857,35 2-2?’97%4 2434,36

Lampiran 6. Grafik Intake Energi Ayam Broiler strain Cobb-707 per

Minggu
Grafik Intake Energi Ayam Broiler/Ekor/Minggu
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Lampiran 7. Analisis Intake Protein (gram/ekor/minggu) Ayam Broiler
strain Cobb-707 Selama Penelitian (Minggu 1 - Minggu 6)

Ulangan Perlakuan Jumlah Rataan
9N TA0%) B@%) C@%) D (6%)

1 94,56 96,87 98,50 106,84 396,77 99,19
2 92,52 104,34 98,09 102,82 397,77 99,44
3 99,51 90,05 102,92 105,16 397,65 99,41
4 101,43 100,94 91,01 94,29 387,68 96,92
S) 100,28 | V107,43 82,64 104,14 394,49 98,62
Jumlah 488,31 499,63 473,17 513,26 1974,36
Rataan 97,66 99,93 94,63 102,65 98,72

Perhitungan :

Yij? 197436

FK = = =
o 45 194905,41
JKT = (94,56* +92,52% +....+104,14*) —194905,41 = 766,27
(488,312 +499,63% +473,17° +513,262)
JKP = 5 —194905,41 = 173,60
JKS = JKT —JKP = 766,27 —173,60 = 592,67
A JKP 173,60 _ =7 o
| Dhp“ee
KTS D= JKS B 592,67 - 3704
" Dbs 16 @ T
F. Hif sy P 1 ¢
RS AN ) P
Tabel Anova
F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 173,60 57,87 1,56 3,24 5,29
Sisa 16 592,67 37,04
Total 19 766,27

Keterangan : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)



Lampiran 8. Analisis Intake Protein Ayam Broiler strain Cobb-707 per
Minggu

Data Perminggu
Perlakuan  Minggu Minggu Minggu Minggu  Minggu  Minggu

1 2 3 4 5 6
A 29,11 48,17 83,21 129,25 147,21 149,02
B 28,97 51,68 86,13 121,64 151,02 160,10
C 26,29 49 37\ | ]9 3@\ QZQ\Z& 142,34 149,32
D v 2\83\ kS? 85,69 127,6 ), A 1.[55\15, 167,32

Lampiran 9. Grafik Intake Protein Ayam Broiler strain Cobb-707 per

Minggu
Grafik Intake Protein Ayam Broiler/Ekor/Minggu
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Lampiran 10. Analisis Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor/minggu)

Ayam Broiler strain Cobb-707 Selama Penelitian (Minggu 1

- Minggu 6)
Perlakuan
Ulangan Jumlah Rataan
A B C D
1 175,81 145,24 138,34 155,12 614,51 153,63
2 194,34 157,86 172,10 193,32 717,62 179,41
3 188.43 148,98 166,98 173,99 678,38 169,60
4 171,32 182,18 160,90 133,68 648,08 162,02
5 141,20 169,28 152,15 181,18 643,81 160,95

Jumlah 871,10 803,54 790,47 837,29  3302,40
Rataan 174,22 160,71 158,09 167,46 165,12

Perhitungan :

Yij* _ 54529229

FK = — = 545292,29
J.1 4.5
JKT = (175,81° +194,34° +....+181,18%) — 54529229 = 6314,51
2 2 2 2
Kkp = (871,10° +80354 ; 79047° +837,29%) 4529229 = 785,53
JKS = JKT —JKP = 6314,51— 78553 = 5528,98
JKP
KT, S 6053 261,84
Dbp 3
JKS
KT SRR 345,56
Dbs 16
o KIP 26184
FoHit =——— =—""1= 0,76
KTS | 345,556
Tabel Anova
. F tab
SK Db JK KT F hit
0.05 0.01
Perlakuan 3 785,53 261,84 0,76 3,24 5,29
Sisa 16  5528,98 345,56

Total 19 6314,51

Keterangan : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)



Lampiran 11. Analisis Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler strain Cobb-
707 Selama Penelitian

Data Perminggu

Perlakuan  “"Minggu  Minggu Minggu Minggu Minggu  Minggu
1 2 3 4 5 6

A 64,36 103,20 158,60 232,55 248,63 237,97
B 60,76 _ ., 102,54 ;1169,53 00,10 239,74 191,60
C \ 61, 93,00 159,64 190,15 223,55 221,21
D 61,20 110,80 152,68 214,65 252,35 213,05

Lampiran 12. Grafik Pertambahan Bobot Badan Ayam Broiler strain Cobb-
707 per Minggu

Grafik Pertambahan Bobot Badan Ayam
Broiler/Ekor/Minggu
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Lampiran 13. Analisis Rasio Efisiensi Protein (REP/ekor/minggu) Ayam
Broiler strain Cobb-707 Selama Penelitian (Minggu 1 -

Minggu 6)
Perlakuan
Ulangan Jumlah Rataan
A(0%) B(@2%) C(@(4%) D (6%)
1 1,86 1,50 1,40 1,45 6,21 1,55
2 2,10 1,51 1,88 1,88 7,25 1,81
3 1,89 1,65 1,62 1,65 6,82 e/l
4 1,69 1,80 1.9 1,42 6,68 1,67
5 1,41 1,58 1,84 1,74 6,56 1,64
Jumlah 8,95 8,05 8,39 8,14 33,53
Rataan 1,79 1,61 1,68 1,63 1,68
Perhitungan :
Yij?  33,5%
FK = = =
j.i 5.4 3022
JKT = (1,86°+2,10° +.... +1,74°) — 56,22 = 0,70
(8,95° +8,05° +8,39° +8,14%)
JKP™ = 5 — 56,22 = 0,10
JKS = JKT —JKP =0,70—0,10 = 0,60
ke == =220 _ 503
" Dbp 3 !
KTS = > 0,04
Dbs 16 ’
it o\ 40 7
' KTS ; 0,04 ’
Tabel Anova
) F. Tabel
SK Db JK KT F. Hit
0,05 0,01
Perlakuan 3 0,10 0,03 0,87 3,24 5,29
Sisa 16 0,60 0,04
Total 19 0,70

Keterangan : Berpengaruh tidak nyata (P > 0,05)



Lampiran 14. Analisis Rasio Efisiensi Protein Ayam Broiler strain Cobb-707
per Minggu

Data Perminggu

Perlakuan  Minggu  Minggu Minggu Minggu Minggu  Minggu

1 2 3 4 5 6
A 2,21 2,14 1,91 1,80 1,69 1,60
B 2,10 1,98 397 1,64 1,59 1,20
C 2,33 e Rggﬁ I'T 2,01 A \;LE Igte, 1,48
Dol U 28 ) L2,06 i g é"\ 1—-."1163' 1,27 |
Lampiran 15. Grafik Rasio Efisiensi Protein Ayam Broiler strain Cobb-707
per Minggu

Grafik Rasio Efisiensi Protein Ayam
Broiler/Ekor/Minggu
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Lampiran 16. Dokumentasi Selama Penelitian
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